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ABSTRAK

Muscoskeletal Disorders (MSDs) atau gangguan pada anggota gerak tubuh yang
sering dialami oleh dokter gigi yang diakibatkan oleh posisi kerja yang kurang
ergonomis dan penggunaan fasilitas yang kurang memadai dalam melakukan
pekerjaan. Salah satu penyebab terjadinya hal ini adalah karena penggunaan kursi
kerja yang kurang ergonomis, dan akibat yang ditimbulkan adalah terjadinya low
back pain. Hal ini ditemukan melalui studi kasus Fakultas Kedokteran Gigi (FKG)
UNPAD. Penelitian ini bertujuan untuk merancang kursi kerja yang lebih
ergonomis dan sesuai dengan kebutuhan dokter gigi, sehingga bisa mengatasi
keluhan yang dialami oleh dokter gigi. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini mengadopsi dari metodologi VDI 2222, dengan tahapan yang dilakukan
dimulai dari perencanaan, pembuatan konsep, perancangan, dan penyelesaian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui wawancara dengan
dokter gigi dan pengumpulan data antropometri yang digunakan sebagai
penentuan dalam dimensi kursi yang akan dirancang. Hasil dari rancangan kursi
yang dibuat lebih ergonomis dan memiliki fitur pengatur ketinggian kaki (foot
height adjuster), sandaran punggung, dan sandaran tangan yang bisa berotasi.
Rancangan kursi ini memiliki ukuran 982,5 mm x 631,5 mm x 550 mm, dan bisa
menampung beban hingga 100 kg. Badan utama dari kursi ini menggunakan Gas
Cylinder yang memiliki stroke sebesar 95,25 mm (3,75 inch). Rancangan ini bisa
mengatasi keluhan dan menjawab kebutuhan dokter gigi dalam penggunaan kursi
kerja. Diharapkan dari rancangan ini bisa menjadi acuan dalam perancangan dan
bisa dikembangkan menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Produk ergonomi, Kursi kerja dokter gigi, Antropometri, VDI 2222,
Desain produk
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ABSTRACT

Musculoskeletal Disorders (MSDs) are common conditions affecting the limbs,
often experienced by dentists due to poor ergonomic working postures and
inadequate equipment used during their tasks. One of the primary causes of these
Issues is using non-ergonomic chairs, which often leads to complaints such as low
back pain. This was identified through a case study at the Faculty of Dentistry
(FKG) at Universitas Padjadjaran (UNPAD). This research aims to design a
more ergonomic work chair tailored to the specific needs of dentists, thereby
addressing the discomforts they experience during their work. The methodology
applied in this study follows the VDI 2222 guidelines, which involve phases of
planning, concept development, design, and finalization. Data for this research
were collected through interviews with dentists and anthropometric data, which
were crucial in determining the dimensions of the chair design. The resulting
chair design incorporates features such as a foot height adjuster, backrest, and
adjustable armrests that can rotate. The chair's dimensions are 982.5 mm x 631.5
mm x 550 mm, and it can support a weight of up to 100 kg. The main body of the
chair utilizes a gas cylinder with a stroke length of 95.25 mm (3.75 inches). This
design effectively addresses the discomfort dentists face and meets their
ergonomic needs. This design will be a reference for future ergonomic chair
designs and can be further developed for even greater improvements.

Keyword: Ergonomic’s product, Dental stool, Anthropometric, VDI 2222,
Product Design
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Dalam dunia kerja dokter gigi, penting bagi dokter gigi untuk melakukan praktik
kerja yang nyaman dan efisien agar bisa memberikan layanan yang bagus
kepada para pasiennya. Untuk mencapai hasil kerja yang bagus dan maksimal,
dokter gigi butuh melakukan pekerjaan yang teliti dan fokus yang tinggi.
Sehingga, diperlukan media yang mendukung kenyamanan bagi dokter gigi

untuk melakukan pekerjaan yang maksimal.

Dokter gigi melakukan pekerjaannya dengan posisi kerja yang sama pada
umumnya, yaitu dengan pasien duduk nyaman di kursi unit (dental unit) yang
memiliki sandaran tubuh bagi pasien, dan dokter gigi harus duduk di sebelah
pasien menggunakan kursi kerja [1]. Dengan demikian, kursi kerja dokter gigi
merupakan salah satu media yang penting bagi dokter gigi. Kursi kerja yang

umumnya digunakan oleh dokter gigi dapat dilihat oleh Gambar 1.1 di bawah ini.

Gambar 1.1 Kursi Kerja Dokter Gigi [2]

Profesi dokter gigi merupakan salah satu profesi tenaga medis yang berpotensi
menimbulkan penyakit akibat kerja [2]. Sebagai Tenaga Kesehatan yang sering
bekerja degan posisi tubuh statis dalam waktu lama, dokter gigi memiliki risiko
yang tinggi terhadap terkena gangguan musculoskeletal. Musculoskeletal
Disorders (MSDs) adalah gangguan yang menimbulkan rasa sakit nyeri yang
berkepanjangan pada bagian sendi (joint angle) [3] [4]. Dalam kasus ini, dokter

gigi memiliki risiko yang cukup tinggi untuk terkena penyakit muscoskeletal.



Dokter gigi. akan terkena muscoskeletal pada tulang belakang, bahu, lengan,
hingga pergelangan tangan saat melakukan pekerjaan secara terus menerus.

Gambar 1. 2 Muscoskeletal pada sendi manusia

Saat melakukan pengoperasian gigi, dokter gigi akan sering membungkuk ke arah
pasien, bergerak secara mendadak setelah diam dalam waktu lama, memutar
tubuh dari satu sisi ke sisi yang lain, dan dilakukan secara terus menerus dalam
jangka waktu yang panjang. Kelelahan otot yang terus menerus ini bisa
menyebabkan Muscoskeletal Disorders [5]. Dari postur kerja yang dilakukan oleh
dokter gigi, berikut adalah beberapa kegiatan yang bisa menyebabkan dokter gigi

terkena muscoskeletal, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Dokter gigi melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri tanpa
melakukan peregangan selama waktu kerja.

2. Dokter gigi dituntut melakukan pekerjaan dengan posisi yang kurang
memadai selama perawatan pada pasien.

3. Dokter gigi terbiasa membungkuk ke depan lebih dari 10 menit dan
bisa menyebabkan terkena Muscoskeletal Disorders di bagian bahu
dan punggung.

4. Dokter gigi pada saat melakukan pencabutan gigi harus menggunakan
kekuatan pada lengan dan pergelangan tangan, sehingga lebih

memungkinkan dokter gigi terkena Muscoskeletal Disorders [6].

Dokter gigi pada umumnya memiliki gejala ketidaknyamanan pada bagian tangan
(69,5%), leher (68,5%), punggung bagian atas (67,4%), punggung bagian bawah
(56,8%) dan bahu (60,0%)[4]. Di Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa yang



terkena muscoskeletal oleh tenaga kerja kesehatan berdasarkan gejala sebanyak
32,1% [7]. Gangguan Muscoskeletal Disorders ini tidak hanya mengganggu
kesehatan dokter gigi, hal ini juga menurunkan efisiensi kerja dari dokter gigi

pada saat melakukan pekerjaannya.

Postur kerja yang buruk, terutama yang diakibatkan oleh kurangnya dukungan
dari kursi kerja yang ergonomi, menjadi hal yang harus diperhatikan dalam
penanganan kendala dokter gigi dalam bekerja. Oleh karena itu dibutuhkan kursi
kerja yang ergonomi dan bisa membantu dokter gigi dengan baik. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kursi kerja agar ergonomi, seperti tinggi kursi,
kedalaman kursi, alat kursi, stabilitas kursi, dan kursi yang adjustable [8]. Oleh
karena itu, perlu diperhatikan dalam perancangan kursi kerja dokter gigi ini terkait
bagaimana ergonomi yang ada agar bisa mengatasi kendala Muscoskeletal

Disorders (MSDs) yang dialami oleh dokter gigi.

Merancang kursi kerja yang ergonomi tidak hanya untuk mengurangi risiko
terkena Muscoskeletal Disorders pada dokter gigi, namun juga untuk
meningkatkan produktivitas dan kenyamanan dokter gigi selama bekerja. Kursi
kerja yang dirancang diharapkan bisa membantu dokter gigi yang bekerja, baik

pria maupun wanita.

Pada Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) UNPAD di Dipatiukur Bandung, terdapat
4 jenis kursi kerja dokter gigi yang digunakan pada saat praktik. Dari beberapa
kursi tersebut, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan yang dilihat
pada beberapa aspek, seperti berat, ukuran, fungsi, dan estetika. Oleh karena itu,
tugas akhir ini difokuskan untuk membuat rancangan kursi kerja dokter gigi yang
ergonomi, ringan, dan fungsional berdasarkan masukan langsung yang telah
diberikan oleh dokter gigi dari FKG UNPAD. Rancangan ini diharapkan dapat
menjadi solusi dalam keluhan dokter gigi, serta menjadi solusi untuk

pengembangan desain kursi di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang akan dikaji diantaranya:



1. Bagaimana merancang kursi kerja dokter gigi yang ergonomis berdasarkan
data dari studi kasus FKG UNPAD?
2. Bagaimana merancang kursi kerja dokter gigi dengan harga yang
terjangkau?
1.3 Batasan Masalah
Diperlukan batasan-batasan masalah agar penelitian dapat terfokus dan terarah.
Berikut batasan masalah yang diambil:
1. Penulis hanya membuat rancangan kursi kerja dokter gigi agar
menghasilkan kursi yang ergonomis.
2. Penulis hanya merancang kursi yang sesuai dengan data dari hasil studi
kasus dengan FKG UNPAD.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini diantaranya?
1. Membuat rancangan kursi kerja dokter gigi yang ergonomis berdasarkan
data dari studi kasus FKG UNPAD.
2. Membuat rancangan kursi kerja dokter gigi dengan harga yang terjangkau.

Manfaat dari penelitian ini diantaranya:

1. Mengatasi keluhan dokter gigi terhadap Muscoskeletal Disorders (MSDs)
dan Low Back Pain dengan membuat rancangan kursi kerja yang
ergonomis.

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai kursi kerja dokter
gigi.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam proses pembuatan karya tulis ini memiliki sistematika penulisan yang

disusun menjadi beberapa bagian, yaitu:

1. BAB 1 Pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, Batasan masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan;

2. BAB Il Tinjauan Pustaka, berisi uraian teori-teori berbagai teori yang
disusun secara sistematis yang dipakai untuk memecahkan masalah.
Sumber-sumber tersebut dapat bersumber dari kajian pustaka, maupun

penelitian-penelitian sebelumnya;



3. BAB Ill Metodologi dan Penyelesaian Masalah, merupakan uraian rinci
mengenai metode dan tahapan penyelesaian masalah;

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi jawaban dari permasalahan yang
dirumuskan dan penjelasan mengenai hasil penelitian

5. BAB V Penutup, berisi kesimpulan dari penelitian dan saran penulis
terhadap karya tulis yang disusun sebagai perbaikan referensi untuk
peneliti dalam bidang sejenis yang ingin melanjutkan atau

mengembangkan penelitian yang sudah dilaksanakan.
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